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World Health Organization (WHO) memprediksi adanya peningkatan 
jumlah penderita DM (Diabetes Mellitus) yang menjadi salah satu ancaman 
kesehatan global. Keadaan DM yang tidak dikelola dengan baik dalam jangka 
waktu yang lama akan menimbulkan berbagai komplikasi kronik. Kontrol 
glikemik yang optimal membantu meminimalkan komplikasi jangka panjang, 
oleh karena itu penderita diabetes perlu mengintegrasikan beberapa strategi 
pengobatan, termasuk kepatuhan terhadap program obat, diet dan aktivitas fisik. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kepatuhan diet,aktivitas dan 
pengobatan pasien DM tipe 2 dan mengetahui pengaruh Health education dengan 
pendekatan social media reminder dan audiovisual  terhadap kepatuhan dan kadar 
glukosa darah pasien DM tipe 2 di rumah sakit universitas Airlangga Surabaya 
Penelitian ini dilakukan melalui 2 tahap. Tahap I menggunakan metode 
Research and Development. Tahap II penelitian ini menggunakan quasi 
experimental. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pasien dm tipe 2 d 
rumah sakit universitas airlangga. Sampel diambil dengan metode simple random 
sampling dan ditetapkan berdasarkan kriteria inklusi yaitu pasien DM tipe 2 di 
Rawat jalan Rumah Sakit Universitas Airlangga, pasien berusia 31-59 tahun, 
memiliki/berkomunikasi aktif memanfaatkan telepon genggam dan mempunyai 
aplikasi social media, dapat berkomunikasi verbal dengan baik, mampu membaca, 
menulis dan berbahasa Indonesia dan tidak mengalami tuna rungu. Kriteria 
eksklusi pada penelitian ini adalah Pasien DM tipe 2 dengan komplikasi, 
menderita gangguan yang menghambat komunikasi dan tidak dapat menggunakan 
telepon genggam dan social media. Sampel pada penelitian tahap I adalah 100 
pasien DM tipe II dan tahap II berjumlah 50 pasien DM Tipe II di poli Penyakit 
dalam Rumah sakit Universitas Airlangga terdiri dari 25 untuk kelompok 
perlakuan dan 25 untuk kelompok kontrol. Variabel penelitian tahap I terdiri dari 
kepatuhan fisik, kepatuhan diet dan kepatuhan pengobatan. Pada penelitian tahap 
2 variabel dependen terdiri dari kepatuhan aktivitas fisik, diet dan pengobatan. 
Variabel independen yaitu Health education dengan pendekatan social media 
reminder dan audiovisual. Data penelitian tahap 1 disajikan menggunakan 
distribusi frekuensi. Sedangkan data untuk penelitian tahap 2 menggunakan uji 
Wilcoxon, paired t test dan regresi linier. 
Hasil penelitian pada tahap 1 menunjukkan pelaksanaan health education 
yang sudah diterapkan di poli penyakit dalam menggunakan metode penyuluhan 
yang dilakukan oleh dokter. Evaluasi kepatuhan aktifitas fisik, kepatuhan diet dan 
kepatuhan pengobatan sebagian besar pasien DM tipe II di poli penyakit dalam 









Keyakinan responden sebagian besar memiliki katagori yakin. Hasil penelitian 
tahap 2 menunjukkan bahwa keyakinan responden mengalami peningkatan 
sebanyak 21 responden dan 4 responden lainnya mempunyai skor tetap. Sebagian 
besar keyakinan responden sebelum dan sedudah beriberikan  perlakuan health 
education dengan social media reminder dan audiovisual berada pada katagori 
yakin.  Hasil kepatuhan aktifitas fisik, kepatuhan diet dan pengobatan sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan sebagian besar berada pada katagori sedang akan 
tetapi mengalami peningkatan skor setelah diberikan perlakuan. 
Evaluasi pelaksanaan health education yang selama ini diterapkan di poli 
spesialis penyakit dalam, didapatkan hasil bahwa seluruh responden mengatakan 
selama ini pemberian informasi dengan metode penyuluhan secara individu 
dengan dokter perlu ditingkatkan. Notoatmodjo (2010) mengatakan bahwa 
kekurangan metode penyuluhan secara individu adalah sasaran target sangat 
sempit. Membutuhkan waktu yang lebih lama. Memungkinkan adanya rasa 
kecemburuan dari pasien yang lain.  Umpan balik dari penerima pesan kurang 
lengkap, karena hanya dari satu orang saja. Topik penyuluhan bukan merupakan 
pemecahan masalah bersama, akan tetapi lebih ke masalah individu 
Evaluasi keyakinan, kepatuhan diet, kepatuhan aktifitas, dan kepatuhan 
pengobatan saat diberikan Health Education standar rumah sakit didapatkan hasil 
bahwa sebagian besar keyakinan, kepatuhan diet, kepatuhan aktifitas dan 
kepatuhan pengobatan masih kurang. Kepercayaan sebagai bagian terpenting dari 
keberhasilan seseorang untuk melakukan manajemen diri dalam membentuk 
perilaku seseorang dan pola kebutuhan klien (Ryan, 2009). Keyakinan yang tinggi 
mendorong pembentukan pola pikir untuk mencapai suatu tujuan tertentu dan 
akan memunculkan hasil yang nyata, namun hal ini harus didukung dengan tujuan 
yang jelas (Ayele, 2012). 
Health education dengan social media reminder dan audiovisual dapat 
meningkatkan kepatuhan pasien DM tipe 2. Hasil ini selaras dengan penelitian 
vervloet, dkk (2012) bahwa sms reminder memiliki pengaruh terhadap kepatuhan 
pengobatan pasien DM tipe 2.  Penelitian Tuong, Larsen and Armstrong (2014) 
menyebutkan intervensi pendidikan kesehatan dengan video dapat efektif 
merubah perilaku. intervensi pendidikan kesehatan dengan video efektif dalam 
pemeriksaan payudara sendiri, screening kanker prostat, kepatuhan penggunaan 
pelindung sinar matahari, perawatan diri pada pasien dengan gagal jantung, tes 
HIV, kepatuhan pengobatan, dan penggunaan kondom wanita.. 
Hasil penelitian antara kepatuhan aktifitas, kepatuhan diet dan kepatuhan 
pengobatan dengan kadar glukosa darah didapatkan hasil yang tidak signifikan, 
ini berarti tidak ada hubungan antara kepatuhan aktifitas fisik, kepatuhan diet 
kepatuhan pengobatan dengan kadar glukosa darah. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian  yang telah dilakukan oleh Ernaeni (2005) yang 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara kepatuhan diet dengan kadar gula 
darah . 
Pendidikan kesehatan dengan social media reminder dan audiovisual 
dapat meningkatkan kepatuhan pasien dengan cara memberikan pendidikan 
kesehatan yang menarik dan mudah dipahami oleh pasien dan menjadi pengingat 
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World Health Organization (WHO) predicts an increase in the number of 
patients with DM (Diabetes Mellitus) which became one of the global health 
threats. The condition of DM that is not managed well in the long term will cause 
various chronic complications. Optimal glycemic control helps minimize long-
term complications, therefore diabetic patient need to integrate several treatment 
strategies, including adherence to medication, dietary and physical activity 
programs The purpose of this research is to know dietary adherence, physical 
activity and medication adherence of DM type 2 patient and to know the effect of 
Health education with social media reminder and audiovisual approach to 
adherence and blood glucose level of DM type 2 patient at Universitas Airlangga 
Hospital Surabaya 
This research is done through 2 stages. Phase I used Research and 
Development method. Phase II of this study used quasi experimental. Population 
in this research was all dm type 2 patient at universitas airlangga hospital. The 
sample was taken by simple random sampling method and determined based on 
the inclusion criteria are DM type 2 patient at Outpatient Hospital of Airlangga 
University, patient aged 31-59 years, have / communicate actively using mobile 
phone and have social media application, can communicate verbally well , able to 
read, write and speak Indonesian and not deaf. Exclusion criteria in this study 
were Patients with type 2 diabetes with complications, suffering from interference 
that hinders communication and can not use mobile phones and social media. The 
sample in the first phase of the study was 100 patients of type II DM and phase II 
amounting to 50 patients with Type II DM in the hospital. The first phase of 
research variables consist of physical adherence, dietary adherence and 
medication adherence. In phase 2 research the dependent variable consisted of 
physical activity, diet and medication. Independent variable was health education 
with social media reminder and audiovisual approach. Research data of phase 1 
was presented by using frequency distribution. While the data for research phase 
2 using test Wilcoxon, paired t test and linear regression. 
The results of the study at stage 1 showed the implementation of health 
education that has been applied in the poly disease in using the extension method 
conducted by the doctor. Evaluation of adherence to physical activity, dietary 
adherence and medication adherence of most patients DM type II in internal 
medicine outpatient at Universitas Airlangga were in moderate adherence 
category. Respondents' beliefs are largely confident. The result of the second 
phase of research showed that the respondent's belief has increased as many as 21 
respondents and 4 respondents have fixed score. Most of the respondents' beliefs 









audiovisual were in sure category. Results of adherence to physical activity, 
adherence and treatment before and after treatment were mostly in the moderate 
category but improved after treatment. 
Evaluation of the implementation of health education that has been applied 
in internal medicine outpatient, obtained the result that all respondents said during 
this information provision by individual education methods with doctors need to 
be improved. Notoatmodjo (2010) says that the lack of individual extension 
methods are a very narrow target, takes longer time, allows for a sense of jealousy 
from other patients, the feedback from the recipient of the message is incomplete, 
because it is only from one person and the topic of counseling is not a shared 
solution, but rather an individual issue 
Evaluation of beliefs, physical activity, dietary, and medication adherence 
when administered at the Hospital Health Education standard found that most 
belief, dietary adherence, physical activity adherence, and medication adherence 
were low. Belief as the most important part of one's success to self-management 
in shaping one's behavior and patterns of client needs (Ryan, 2009). High belief 
encourages the formation of a mindset to achieve a certain goal and will bring 
tangible results, but this must be supported with a clear purpose (Ayele, 2012).  
Health education with social media reminders and audiovisuals can 
improve adherence of type 2 DM patients. These results are consistent with the 
study of vervloet, et al (2012) that sms reminder has an effect on patient treatment 
adherence of type 2 DM patients. Tuong, Larsen and Armstrong (2014) health 
education interventions with videos can effectively change behavior. health 
education interventions with effective video in breast self-examination, prostate 
cancer screening, adherence to sunscreen use, self-care in patients with heart 
failure, HIV testing, medication adherence, and use of female condoms. 
The results of the study between activity adherence, dietary adherence and 
medication adherence with blood glucose levels were found to be insignificant 
results, this means no relationship between adherence to physical activity, 
adherence adherence with treatment of blood glucose levels. The results of this 
study are in line with the results of research that has been done by Ernaeni (2005) 
which states that there is no relationship between diet adherence with blood sugar 
levels. 
Health education with social media reminders and audiovisuals can 
improve patient adherence by providing health education that is attractive and 
easy to understand by the patient and be a reminder for patients in implementing 
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Pendahuluan: Penderita DM yang tidak dikelola dengan baik dalam jangka 
waktu yang lama akan menimbulkan berbagai komplikasi kronik.  Oleh karena itu 
penderita diabetes perlu mengintegrasikan beberapa strategi pengobatan, termasuk 
kepatuhan terhadap program obat, diet dan aktivitas fisik. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah health education dengan pendekatan social 
media reminder dan audiovisual dapat berpengaruh terhadap kepatuhan dan kadar 
glukosa darah pasien DM tipe II. Metode: Metode dalam penelitian ini 
menggunakan research and development untuk tahap I, tahap II menggunakan 
Quasy experimental. Variabel Independen adalah health education pendekatan 
social media reminder dan audiovisual. Variabel dependen kepatuhan dan kadar 
glukosa darah. Sampel diambil dengan metode simple random sampling sejumlah 
100 pasien pada tahap I.Tahap II berjumlah 50 pasien terdiri dari 25 untuk 
kelompok perlakuan dan 25 kelompok kontrol. Hasil: Penelitian pada tahap 1 
menunjukkan pelaksanaan health education di poli penyakit dalam menggunakan 
metode penyuluhan oleh dokter. Evaluasi kepatuhan aktifitas fisik,  diet dan 
pengobatan sebagian besar pasien DM tipe II di poli penyakit dalam rumah sakit 
Universitas Airlangga pada kategori kepatuhan sedang. Keyakinan responden 
sebagian besar memiliki kategori yakin. Hasil penelitian tahap 2 adalah ada 
pengaruh health education dengan pendekatan social media reminder dan 
audiovisual terhadap kepatuhan fisik (p=0,000), kepatuhan diet (p=0,002) , 
kepatuhan pengobatan (p=0,000) dan kadar glukosa darah (p=0,000). Diskusi: 
Health education dengan social media reminder dan audiovisual dapat 
meningkatkan kepatuhan dan menurunkan kadar glukosa darah pasien DM tipe 2. 
Pemberian health education dari multidisiplin profesi berupa audiovisual dan 
reminder dapat meningkatkan kepatuhan pasien. 
 
Kata Kunci: Health education dengan social media reminder dan 
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Introduction: Patients with DM who are not managed well in a long time will 
cause various chronic complications. Therefore diabetic patient need to integrate 
several treatment strategies, including adherence to medication, dietary and 
physical activity programs. The purpose of this study was to determine whether 
health education with social media reminder and audiovisual approach can affect 
adherence and blood glucose levels of patients with type II DM Method: The 
method in this research used research and development for phase I, phase II used 
quasy experimental. Independent variable was health education approach social 
media reminder and audiovisual. Dependent variable were adherence and blood 
glucose. Sample was taken by simple random sampling method. 100 sample was 
taken in stage I. The second stage was 50 patients consisting of 25 for the 
treatment group and 25 control groups. Result: the research at stage 1 showed the 
implementation of health education in outpatient using the method of counseling 
by doctors. Evaluation of physical activity, dietary and medication adherence of 
most patients with type II diabetes at universitas Airlangga hospital in medium 
adherence categories. Respondents' beliefs are largely confident. There was an 
effect of health education approach of social media reminder and audiovisual 
toward physical adherence (p = 0,000), dietary adherence (p = 0,002), medication 
adherence (p = 0,000) and blood glucose level (p=0,000) Discussion: health 
education with social media reminder and audiovisual can improve adherence and 
decrease blood glucose level at DM type 2 patient. Health education from 
multidiscipline profession used audiovisual and social media reminder can 
improve patient adherence. 
 
Keywords: Health education with social media reminder and audiovisual, 
Adherence,  Blood Glucose Level, Type II Diabetes mellitus patient 
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